
Jika kamu serius belajar trading, pasti pernah dengar istilah neckline. Tapi sebenarnya, neckline adalah apa sih?
Gimana cara nariknya yang benar supaya analisis teknikal kamu makin akurat? Di artikel kali ini, kita akan kupas
tuntas mulai dari definisi pattern trading, perbedaan reversal dan continuation pattern, pola chart yang umum
untuk pemula, sampai cara konfirmasi breakout yang melibatkan neckline, support resistance, dan volume.

Definisi Pattern Trading dan Fungsinya di Analisis Teknikal
Pattern trading atau pola chart adalah formasi harga yang berulang di grafik yang dipercaya bisa memberi
petunjuk arah pergerakan harga selanjutnya. Di analisis teknikal, pola ini jadi alat bantu untuk membaca sentimen
pasar dan memprediksi potensi pembalikan (reversal) ataupun kelanjutan tren (continuation).

Dengan mengenali pola yang sedang terbentuk, trader bisa mendapatkan gambaran kapan waktu tepat untuk
entry, stop loss, dan target profit. Tapi ingat, pola saja tidak cukup tanpa konfirmasi dan manajemen risiko yang
baik.

Fungsi Pattern Trading

Membantu Identifikasi Tren: Pola memperlihatkan apakah harga cenderung lanjut atau balik arah.

Menentukan Level Kunci: Biasanya pola melibatkan level support dan resistance yang penting.

Alat Konfirmasi: Pola yang sudah dipahami membantu konfirmasi sinyal entry dan exit.

Reversal vs Continuation Pattern: Apa Bedanya?
Pola chart pada dasarnya terbagi jadi dua tipe utama:

1. Reversal Pattern: Pola yang memberi sinyal perubahan arah tren. Misalnya tren naik berubah jadi turun, atau
sebaliknya.

2. Continuation Pattern: Pola yang mengindikasikan tren yang sedang berjalan kemungkinan besar akan
berlanjut setelah sedikit konsolidasi.

Contoh reversal pattern adalah Head and Shoulders, Double Top/Bottom, sedangkan contoh continuation pattern
adalah Flag, Pennant, dan Rectangle.

Mengetahui jenis pola yang sedang terbentuk sangat penting supaya tidak salah mengambil keputusan. Kalau kita
salah paham pola reversal sebagai continuation, bisa berakibat rugi cukup besar.

Pola Chart yang Paling Umum untuk Pemula
Bagi pemula, ada beberapa pola chart yang harus dikuasai dulu karena relative mudah dikenali dan sering terjadi:

Double Top & Double Bottom: Pola pembalikan harga dari tren naik atau turun.

Head and Shoulders (Leher / Neckline): Pola reversal paling populer yang melibatkan garis neckline.

Triangle (Symmetrical, Ascending, Descending): Pola yang bisa reversal atau continuation tergantung
konteks.

Flag dan Pennant: Pola continuation yang menandakan konsolidasi sementara.

Di antara semua pola tersebut, Head and Shoulders dan Double Top/Bottom sangat cocok untuk belajar
konsep neckline, support, resistance, dan breakout.



Neckline adalah Apa? Pentingnya dalam Pola Head and Shoulders
Neckline adalah garis batas atau support/resistance yang menghubungkan dua titik swing yaitu low (untuk pola
Head and Shoulders biasa) atau high (untuk inverted Head and Shoulders). Garis ini berfungsi sebagai level
konfirmasi saat breakout yang menandai validnya pola reversal.

Secara sederhana, pada pola Head and Shoulders, neckline menghubungkan dua low antara bahu kiri dan bahu
kanan. Saat harga berhasil menembus neckline ke bawah (breakout), sinyal reversal dari tren bullish ke bearish
dianggap konfirmasi.

Begitu juga pada pola Inverse Head and Shoulders, neckline menghubungkan dua high antara bahu kiri dan
bahu kanan, dan breakout ke atas dari neckline menandakan potensi reversal bullish.

Ilustrasi Neckline di Pola Head and Shoulders

Komponen Deskripsi Kepala (Head) Titik tertinggi (atau terendah pada pola inverted) di tengah pola. Bahu Kiri (Left
Shoulder) Puncak sebelumnya sebelum kepala. Bahu Kanan (Right Shoulder) Puncak setelah kepala yang hampir
sejajar bahu kiri. Neckline Garis yang menghubungkan dua titik low (pada pola biasa) atau high (pada inverted) di
antara bahu.

Cara Tarik Neckline yang Benar: Step-by-step
Ini kunci supaya analisis kamu valid dan bukan cuma nebak tanpa dasar:

1. Identifikasi Pola Head and Shoulders Terlebih Dahulu: Cari formasi kepala dan bahu yang jelas di chart
berdasarkan swing harga.

2. Tentukan Titik Swing yang Relevan: Untuk pola biasa, tandai dua swing low di antara bahu kiri dan kepala
serta antara kepala dan bahu kanan. Untuk inverted, tandai dua swing high.

3. Gambar Garis Lurus Menghubungkan Dua Titik Swing: Bisa pakai trendline tool di platform trading kamu.
Pastikan garis cukup presisi menyentuh kedua titik swing tersebut.

4. Perhatikan Sudut Neckline: Neckline bisa horizontal, menurun, atau menaik. Pola dengan neckline miring
juga sah dan memiliki arti masing-masing.



5. Konfirmasi Breakout Harga Menembus Neckline: Harga harus benar-benar menembus dan close di
bawah (pola biasa) atau di atas (pola inverted) neckline dengan volume yang memadai.

Tips tambahan: Semakin lama pola terbentuk dan neckline diuji berkali-kali, semakin valid sinyal breakoutnya.
Jangan langsung percaya breakout jika volume rendah dan harga mudah kembali ke dalam pola.

Konfirmasi dalam Trading: Breakout, Neckline, Support-Resistance,
dan Volume
I'll be honest with you: neckline sejatinya adalah level support-resistance khusus pada pola reversal. Konfirmasi
breakout adalah kunci supaya kita mau klik buy/sell sesuai sinyal trading dan bukan cuma nebak.

Breakout Neckline

Breakout terjadi saat harga menembus neckline dengan candle close di luar garis tersebut. Penting untuk
menunggu konfirmasi close, bukan cuma wick candle yang menembus.

Support dan Resistance Saat Tarik Neckline

Neckline merupakan support (pola biasa) atau resistance (pola inverted) yang diuji berulang. Penembusan neckline
yang valid menandakan support/resistance tersebut telah ditembus dan tren kemungkinan besar berbalik.

Volume sebagai Indikator Konfirmasi

Volume trading harus meningkat saat breakout neckline supaya sinyal tidak palsu. Volume yang rendah dan
breakout cepat balik ke dalam pola biasanya tanda false breakout.

Kesimpulan dan Rencana Trading Sebelum Entry
Intinya, neckline adalah garis support/resistance krusial dalam pola Head and https://duniafintech.com/pattern-
trading-untuk-pemula/ Shoulders yang membantu konfirmasi reversal tren.

Dengan cara tarik neckline yang benar—menghubungkan titik swing penting dan memperhatikan sudut garis—
kamu bisa mengidentifikasi potensi breakout lebih valid.

https://duniafintech.com/pattern-trading-untuk-pemula/
https://duniafintech.com/pattern-trading-untuk-pemula/


Ingat selalu:

Tulis rencana entry sebelum klik buy/sell:

Level entry setelah breakout valid (close di luar neckline)

Stop loss di sisi berlawanan neckline atau swing terdekat

Target profit berdasarkan range pola atau support/resistance besar berikutnya

Jangan nebak masuk ketika pola belum konfirmasi. Entry sebelum breakout adalah FOMO bukan analisis.

Perhatikan volume untuk konfirmasi kekuatan breakout.

Dengan disiplin tarik neckline dan mengikuti konfirmasi pendukung seperti volume dan breakout close, kamu akan
memperkuat skill analisis teknikal & trading plan agar tidak mudah “terjebak” sinyal palsu.

Selalu ingat, trading itu perjalanan belajar dan eksekusi yang disiplin. Jangan sampai grafik penuh indikator
membuat kamu bingung lebih dalam. Fokus pada hal paling penting seperti pola sederhana, neckline, support
resistance, dan volume adalah kunci awal yang terbaik.

Semoga artikel ini membantu kamu makin paham neckline itu apa dan cara nariknya yang benar gimana. Last
month, I was working with a client who learned this lesson the hard way.. Yuk mulai langsung praktik dengan
rencana entry yang jelas sebelum klik buy/sell!


